
«Ssf

PENGARUH MACAM PELAPISAN DAN LAMA PENYIMPANAN 

BENIH TERHADAP DAYA BERKECAMBAH BENIH KARET 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg.) KLON PB 260

Oleh
MUHAMMAD HATTA

' ;

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



sR 23-1
gx(p\(r

C-
Cj3C-^30
K'A
f
Cl/(-i) 130.
3-0 O-

PENGARUH MACAM PELAPISAN DAN LAMA PE 
BENIH TERHADAP DAYA BERKECAMBAH BENIH KARET 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg.) KLON PB 260

Oleh

MUHAMMAD HATTA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



SUMMARY

MUHAMMAD HATTA. The Kind of Seeds Dressing and Period Effects Weight 

Rubber Seeds Germinated (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) PB 260 Clones. (Guided 

by NUSYIRWAN and LUCY ROBIARTINI).

This research was aimed to determine the influence of seeds water content of 

the endosperm weight and germinated of the rubber plant. The research 

conducted from April to July 2011 at the Laboratory of Plant Physiology and shading 

house, Majory of Agronomy, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, 

Indralaya, South Sumatra.

The experiment was carried out using a Randomized Completely Factorial 

design (RALF) with two (2) factors consisted of four (4) replicates. The first factor 

was the rubber dressing of the seeds (S) consists of three kinds, they are without 

dressing (So), the seeds used waxes (Si), the seeds used vegeteble oil (S2). The 

second factor was the time of storage (T), they are without storage (Ti), 7 days (T2),

was

14 days (T3), 21 days (T4), 28 days (T5), and 35 days (T6). The total of treatment has

72 units.

These results showed that the best treatment are rubber seed with waxes

dressing (Si) and vegetable oils with each seven day storages (T2). In this treatment, 

the rubber seed water contents 39,980 %, better than vegetable oil treatments. The 

viability has 87% (endosperms wet weight is 3,070 g, and endosperms dry weight is 

1,508 g). Haven’t to change for colour and tissue collates are compair vegetable oils.



RINGKASAN

MUHAMMAD HATTA. Pengaruh Macam Pelapisan dan Lama Penyimpanan 

Benih Terhadap Daya Berkecambah Benih Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) 

Klon PB 260 (Dibimbing oleh NUSYIRWAN dan LUCY ROBIARTINI)

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk meneliti pengaruh macam pelapisan dan 

lama penyimpanan terhadap daya berkecambah benih karet. Penelitian telah 

dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Juli 2011 di Laboratorium Fisiologi 

Tumbuhan dan Rumah Bayang, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

UNSRI.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor dan empat (4) ulangan. Faktor pertama 

adalah pelapisan benih karet (S) yaitu tanpa pelapisan (So), benih dilapisi lilin lebah 

(Si), benih dilapisi minyak sayur (S2). Faktor kedua lama penyimpanan (T) : tanpa 

penyimpanan (Ti), 7 hari (T2), 14 hari (T3), 21 hari (T4), 28 hari (T5), dan 35 hari

(Tg), sehingga terdapat 72 unit perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pelapisan lilin lebah (Si)

dengan penyimpanan tujuh hari (T2) memberikan hasil terbaik. Pada perlakuan ini,

kadar air benih 39,980% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan minyak sayur.

Daya berkecambah 87% (bobot basah endosperm 3,070 g, dan bobot kering 

endosperm 1,508 g) lebih baik dibandingkan dengan perlakuan minyak sayur. Tidak

terjadi perubahan warna dan kerusakan jaringan dibandingkan dengan minyak sayur.
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I. PENDAHULUAN
PERPUS>

A. Latar Belakang

Tanaman karet {Hevea brasiliensis Muell. Arg.) mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian di Indonesia. Sebagai negara penghasil karet terbesar ke dua di 

dunia setelah Thailand, pada tahun 2009 produksi karet Indonesia mencapai 2,4 juta 

ton dengan luas lahan 3,4 juta ha serta volume ekspor karet mencapai 2,9 juta ton 

dengan nilai ekspor US$ 3,2 milyar. Sementara produksi karet tahun 2010 

mengalami peningkatan sebesar 6,21 % dari 2,4 juta ton tahun 2009 menjadi 2,6 juta

ton tahun 2010 (Badan Pusat Statistik, 2011).

Peningkatan produksi karet diupayakan dengan berbagai cara, di antaranya

adalah program perluasan perkebunan karet rakyat dan peremajaan tanaman.

Keberhasilan tersebut sangat ditentukan oleh pengadaan benih dari klon unggul dan

bermutu tinggi, serta tersedia dalam jumlah dan waktu yang tepat. Klon unggul

anjuran yang dapat digunakan untuk batang bawah : BPM 24, BPM 107, BPM 109,

PB 217, PB 260, PR 261, PR 255, PR 300, RRIM 600 (Badan Pusat Statistik, 2011).

Benih karet tergolong pada jenis benih rekalsitran, yaitu benih yang tidak 

mempunyai fase istirahat atau dormansi. Benih rekalsitran cepatnya proses 

perkecambahan benih sering menjadi masalah untuk mengirim benih ke tempat 

produksi dalam kurun waktu tertentu. Benih rekalsitran tersebut seringkah 

mengalami perkecambahan selama pengiriman (Alfani, 2009). Oleh sebab itu 

diperlukan cara tepat mempertahankan daya simpan, seperti : menurunkan 

konsentrasi O2 hingga kurang dari 20%, meningkatkan konsentrasi CO2 hingga lebih
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dari 40% sampai 45%, menggunakan Fitohormon Inhibitor, dan melakukan dressing 

atau penyelimutan pada benih yang akan disimpan untuk menekan proses penguapan 

atau transpirasi. “Dressing” ini biasanya dilakukan dengan menggunakan lilin lebah, 

minyak sayur, tepung tapioka dan lain sebagainya.

Chin dalam Suzanna (1999), menyebutkan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap viabilitas benih adalah kadar air. Penurunan kadar air sampai 

di bawah nilai kritis menyebabkan penurunan viabilitas benih dan benih tidak 

mampu berkecambah. Sedangkan jika kadar air terlalu tinggi akan menjadi masalah 

dalam penyimpanan karena akan menyebabkan benih mudah terserang cendawan, 

mudah berkecambah dan laju respirasi tinggi. Ini adalah bukti bahwa kadar air 

merupakan faktor yang sangat menentukan viabilitas dan daya simpan benih.

Berat kering benih mempengaruhi endosperm yang berfungsi sebagai bahan 

makanan cadangan bagi embrio benih berupa protein, karbohidrat, dan lipid (lemak). 

Ketiga jenis bahan makanan cadangan ini akan mengalami peerombakan selama 

masa simpan, sehingga cadangan makanan akan terus berkurang. Hal ini akan 

mempengaruhi daya simpan benih, karena proses perombakan yang terjadi adalah 

respirasi yang menghasilkan CO2 dan H2O sebagai penambah kadar air. Untuk itu 

perlu diperhatikan pula kelembaban nisbi udara dan suhu ruang simpan benih

(Sadjad, 1993).

Lilin lebah memenuhi kriteria sebagai bahan pelapis benih, yaitu : tidak

mempengaruhi bau benih, mudah kering, tidak mudah pecah, mengkilap dan licin, 

tidak menghasilkan permukaan yang tebal sewaktu pelapisan, serta tidak beracun

(Fumess, 1997).
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Minyak sayur lebih dikenal sebagai minyak goreng. Namun penelitian 

menyebutkan bahwa, minyak sayur tak jenuh tidak akan mengalami kerusakan di 

atas suhu kamar. Kebalikannya, minyak jenuh akan mudah mengalami kerusakan 

pada suhu kamar. Di sisi lain, minyak sayur memiliki sifat hidrofobik. yang tidak 

mudah berikatan dengan air. Inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa sekarang 

ini pengaplikasian minyak sayur tidak hanya sebagai minyak goreng, tetapi juga 

bahan riset di bidang industri, farmasi, dan pertanian (Oetojo, 2009).

B. Tujuan

Untuk meneliti pengaruh macam pelapisan dan lama penyimpanan terhadap

daya berkecambah benih karet.

C. Hipotesis

Pemberian dressing atau pelapisan pada benih dapat mempertahankan kadar

air benih karet lebih lama dalam proses penyimpanan.
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